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Sinkretisme merupakan salah satu dari konsep pemikiran yang memadukan
dan menggabungkan berbagai unsur yang berbeda dari satu unsur dengan unsur
yang lain atau lebih, yang diambil dari berbagai agama dan tradisi dalam salah satu
agama yang ada atau berwujud aliran baru. Sebagai contoh yaitu percampuran atau
penggabungan antara Hindu dan Islam yang melahirkan agama baru yaitu agama
Sikh di India. atau aliran kebatinan di Indonesia yang menggabungkan tradisi
dengan agama yaitu Pangestu. Ditemukan beberapa ajaran dalam aliran Pangestu
yang bersingkretis dengan ajaran Islam.

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui lebih jauh mengenai
sinkretisme yang terjadi antara aliran kebatinan dengan ajaran agama islam dalam
aliran pangestu. Inilah yang akan dikaji oleh penulis secara lebih dalam.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi pustaka yang
merujuk kepada literatur-literatur tentang aliran kebatinan Pangestu dan agama
islam dan menggunakan methode deskriptif analisis. Metode ini memaparkan
tentang konsep sinkretisme ajaran dalam aliran pangestu dengan agama islam dan
kemudian menganalisanya dan mengambil kesimpulan tentang apa yang dianalisa.

Dari pembahasan mengenai konsep sinkretisme aliran Pangestu dengan
agama Islam, dapat dikatakan bahwasanya terdapat penyelarasan dan pencampuran
tradisi dalam aliran Pangestu dengan ajaran-ajaran Islam. Hal tersebut terlihat dari
konsep atau ajaran mengenai konsep manusia, dan konsep ibadat dalam ajaran
pokok aliran kebatinan Pangestu yang mana ajaran tersebut serupa dengan ajaran
pokok agama Islam, dengan penembahan ajaran-ajaran di luar ajaran agama
Islam.

Penelitian yang sederhana ini masih jauh dari kata sempurna, maka peneliti
berharap peneliti selanjutnya dapat melengkapi kekurangan yang ada dalam
penelitian in1 di masa mendatang. Sehingga menemukan titik temu yang lebik baik
lagi.
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